HUBUNGAN MOTIVASI BERPRESTASI DENGAN PROKRASTINASI

AKADEMIK PADA MAHASISWA PROGRAM STUDI






















































A. Latar Belakang Masalah 
Konsil Kedokteran Indonesia (KKI) telah menetapkan model Kurikulum 
Berbasis Kompetensi (KBK) dengan menggunakan strategi SPICES, yaitu 
student centered, problem based, integrated, community based, elective, 
systematic (Suhoyo, 2012). Adanya KBK menuntut mahasiswa berperan aktif 
dalam proses pembelajaran, sehingga diharapkan mahasiswa dapat terpacu 
untuk memiliki perilaku pembelajaran sepanjang hayat, self motivated 
learning, dan self directed learning (FK UNS, 2013). Kenyataannya terdapat 
berbagai hambatan dalam proses belajar mahasiswa, salah satunya adalah 
kecenderungan untuk menunda-nunda kegiatan akademik atau dikenal dengan 
prokrastinasi akademik. Prokrastinasi akademik adalah kecenderungan yang 
tidak rasional untuk menunda pada saat memulai atau menyelesaikan tugas 
akademik (Senécal et al., 2003). Hasil penelitian Rosário et al. (2009) 
menyimpulkan bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang akan 
semakin tinggi pula prokrastinasi akademiknya. Mahasiswa tingkat akhir di 
Universitas Sebelas Maret memiliki frekuensi tugas lebih banyak dibanding 
mahasiswa angkatan lainnya, karena selain proses pembelajaran sesuai sistem 
pembagian blok yang ada, juga terdapat skripsi dan Kuliah Kerja Nyata (KKN) 


















































dikhawatirkan dapat memiliki dampak negatif yang lebih banyak bagi 
mahasiswa tingkat akhir ini. 
Steel (2007) menyatakan 80-95% dari mahasiswa melakukan 
prokrastinasi. Balkis dan Duru (2009) melaporkan 46% dari mahasiswa 
melakukan prokrastinasi dan hampir 75% mahasiswa menganggap dirinya 
sebagai prokrastinator. Menurut Steel (2007) terdapat 4 faktor yang 
memengaruhi prokrastinasi, yaitu karakteristik tugas, tipe kepribadian, mood 
dan kinerja, serta demografi. Tipe kepribadian seseorang mengandung motivasi 
berprestasi yang diduga dapat menurunkan prokrastinasi akademik karena akan 
membuat seseorang cenderung untuk berusaha segera menyelesaikan tugas.  
Motivasi berprestasi merupakan suatu dorongan yang ada dalam diri 
seseorang untuk meraih prestasi (Willis, 2012). Seseorang yang mempunyai 
motivasi berprestasi tinggi tidak hanya memiliki tujuan untuk berprestasi, 
tetapi juga berusaha untuk membandingkan prestasinya dengan prestasi orang 
lain. Sehingga mahasiswa akan memiliki keinginan yang tinggi untuk 
menyelesaikan tugas, meningkatkan ketrampilan, dan menyukai tantangan 
(Nursalam dan Efendi, 2008).  
Penelitian Steel (2007) menyimpulkan bahwa prokrastinasi akademik 
dipengaruhi oleh rendahnya motivasi berprestasi. Hasil serupa juga didapatkan 
oleh Rakes dan Dunn (2010) serta Fatimah et al. (2011) bahwa terdapat 
korelasi negatif antara motivasi dengan prokrastinasi akademik. Akan tetapi 
penelitian Sirin (2011) mendapatkan hasil yang berbeda, yaitu tidak didapatkan 


















































Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti tertarik untuk mengetahui 
hubungan motivasi berprestasi dengan prokrastinasi akademik pada Mahasiswa 
Program Studi Kedokteran Universitas Sebelas Maret. Khususnya pada 
Mahasiswa Program Studi Kedokteran angkatan 2011 sebagai mahasiswa 
tingkat akhir. 
B. Rumusan Masalah 
Apakah terdapat hubungan antara motivasi berprestasi dengan 
prokrastinasi akademik pada Mahasiswa Program Studi Kedokteran 
Universitas Sebelas Maret? 
C. Tujuan Penelitian 
1. Tujuan umum 
Mengetahui adakah hubungan antara motivasi berprestasi dengan 
prokrastinasi akademik pada Mahasiswa Program Studi Kedokteran 
Universitas Sebelas Maret. 
2. Tujuan khusus 
a. Mengetahui tingkat motivasi berprestasi Mahasiswa Program Studi 
Kedokteran Universitas Sebelas Maret. 
b. Mengetahui tingkat prokrastinasi akademik Mahasiswa Program Studi 
Kedokteran Universitas Sebelas Maret. 
c. Mengetahui hubungan motivasi berprestasi dengan prokrastinasi 




















































D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat teoritik 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi kajian tentang hubungan 
antara motivasi berprestasi dengan prokrastinasi akademik pada 
Mahasiswa Program Studi Kedokteran Universitas Sebelas Maret. 
2. Manfaat aplikatif 
a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan bahan informasi untuk 
mahasiswa agar bisa meningkatkan motivasi berprestasi sehingga dapat 
terhindar dari prokrastinasi akademik. 
b. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan bahan informasi kepada 
dosen dan orang tua mahasiswa untuk memahami hubungan motivasi 
berprestasi dengan prokrastinasi akademik khususnya pada Mahasiswa 
Program Studi Kedokteran Universitas Sebelas Maret. 
  
